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The implementation of English learning strategies in elementary 

schools often faces challenges such as limited resources, variations in 

student abilities, and the need for approaches that are appropriate to 

children's developmental characteristics. This study aims to examine 

how teachers' strategies are implemented to increase interest in 

learning English among students at SDN Benua Anyar 8 and the 

factors that influence the success of their implementation. This 

exploratory case study uses a qualitative approach with data obtained 

through in-depth interviews and documentation of learning activities, 

while the unit of analysis is teachers' teaching practices in the odd 

semester of 2025. The results show that teachers implemented 

strategies such as the use of visual media, educational games, songs, 

vocabulary cards, and level-based learning applications that play a 

role in increasing students' courage to speak, active participation, and 

intrinsic motivation. The findings also revealed barriers such as 

differences in student abilities, limited digital devices, and limited 

learning time, which were addressed through activity adjustments, 

creative media modifications, and flexible classroom management. 

This study confirms that adaptive and creative learning strategies 

significantly contribute to increasing elementary school students' 

interest in learning English and provide a practical basis for teachers 

in designing learning that is more responsive to school conditions. 
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Implementasi strategi pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar 

sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan sarana, variasi 

kemampuan siswa, dan kebutuhan pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan mengkaji 

bagaimana strategi guru diterapkan dalam meningkatkan minat belajar 

Bahasa Inggris pada siswa SDN Benua Anyar 8 serta faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasinya. Studi kasus 

eksploratif ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan dokumentasi aktivitas 

pembelajaran, sementara unit analisisnya adalah praktik pengajaran 

guru pada semester ganjil tahun 2025. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru menerapkan strategi berupa penggunaan media visual, 

permainan edukatif, lagu, kartu kosakata, dan aplikasi pembelajaran 

berbasis level yang berperan dalam meningkatkan keberanian siswa 

berbicara, partisipasi aktif, serta motivasi intrinsik. Temuan juga 

memperlihatkan adanya hambatan seperti perbedaan kemampuan 
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siswa, keterbatasan perangkat digital, dan waktu pembelajaran yang 

terbatas, yang diatasi melalui penyesuaian aktivitas, kreativitas dalam 

memodifikasi media, dan pengelolaan kelas yang fleksibel. Penelitian 

ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang adaptif dan kreatif 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan minat belajar Bahasa 

Inggris siswa sekolah dasar serta memberikan dasar praktis bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih responsif terhadap kondisi 

sekolah. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa inggris di sekolah dasar umumnya dilaksanakan melalui aktivitas 

sederhana seperti pengenalan kosakata, penggunaan media visual, serta permainan edukatif 

yang dirancang sesuai tahap perkembangan siswa. Guru perlu menghadirkan pembelajaran 

yang menarik karena sebagian besar siswa SD hanya mampu bertahan fokus Ketika kegiatan 

belajar terasa menyenangkan dan mudah diikuti. Minat siswa terhadap bahasa inggris juga tidak 

merata, sebagian menunjukkan antusiasme ketika materi dikemas melalui aktivitas bermain 

atau lagu, sementara yang lain cenderung cepat bosan jika kegiatan tidak bervariasi. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada cara guru 

mengelola strategi yang relevan dengan karakteristik anak. Pemahaman mengenai pentingnya 

variasi strategi ini sejalan dengan temuan Ajiza & Rahman, (2023) yang menyoroti kebutuhan 

adaptasi metode dalam pengajaran bahasa inggris di SD, serta diperkuat oleh Roni & 

Hermansyah, (2023) yang menunjukkan bahwa minat belajar siswa meningkat ketika 

pembelajaran disusun melalui pengalaman belajar yang aktif dan menarik. 

Program pembelajaran bahasa Inggris di SDN Benua Anyar 8 menunjukkan bahwa guru 

telah menggunakan berbagai strategi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Guru menggunakan kombinasi kegiatan seperti permainan bahasa, kartu 

kosakata, lagu anak-anak, gambar, serta latihan percakapan sederhana untuk membantu siswa 

memahami kosakata baru. Selain itu, pengajar menggunakan aplikasi ruang belajar sebagai alat 

mengajar, terutama bagi siswa yang perlu belajar di luar kelas. Hasil wawancara menegaskan 

bahwa setiap strategi dipilih untuk menjaga perhatian siswa yang cenderung cepat bosan, 

sekaligus mendorong mereka lebih percaya diri saat mencoba berbicara dalam bahasa inggris. 

Upaya guru ini menggambarkan adanya perencanaan pembelajaran yang matang dan komitmen 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan bagi siswa sekolah dasar. 

Penelitian mengenai strategi pembelajaran bahasa inggris di sekolah dasar telah banyak 

dilakukan di berbagai wilayah Indonesia. Studi oleh Rando et al., (2025) di Nusa Tenggara 

Timur menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis permainan dan aktivitas interaktif 

mampu meningkatkan partisipasi serta minat siswa dalam mempelajari bahasa ingris karena 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kegiatan belajar terasa lebih menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amelia et al., (2022) yang menekankan perlunya 

variasi strategi pengajaran agar siswa tetap tertarik mengikuti pembelajaran bahasa inggris, 

terutama pada konteks kelas yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Penelitian 

Arjun et al. (2024) di SDN 001 Benteng Sulawesi Selatan juga menggambarkan bagaimana 

kegiatan interaktif dapat menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari bahasa inggris melalui 

aktivitas sederhana dan menyenangkan. Meskipun memberikan kontribusi penting, penelitian 

saat ini dilakukan di Banjarmasin pada sekolah yang menghadapi keterbatasan fasilitas dan 

karakteristik siswa yang sangat beragam, sehingga diperlukan penelitian yang menggambarkan 

implementasi strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap kondisi tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan strategi pembelajaran aktif, 

kontekstual, dan berbasis teknologi dengan metode komunikatif, berbasis tugas, dan berbasis 

permainan. Pendekatan terpadu ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik dan interaktif yang selaras dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini 

juga menyempurnakan aspek metodologis melalui studi kasus kualitatif yang menggambarkan 

praktik guru bahasa Inggris dalam konteks kelas SD, sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik tentang strategi pengajaran yang efektif. 

Kebutuhan akan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

menjadi dasar utama penelitian ini. Siswa usia dasar memiliki rasa ingin tahu tinggi, rentang 

perhatian yang pendek, dan cenderung menyukai kegiatan yang bersifat visual serta kinestetik. 

Strategi pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik tersebut akan menghambat 

pencapaian tujuan utama pembelajaran bahasa inggris, yaitu membangun kemampuan 

komunikasi dasar dan sikap positif terhadap bahasa asing (Ardoin & Heimlich, 2021). 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi guru dan calon pendidik PGSD untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, menarik, dan efektif dalam 

meningkatkan minat siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana guru 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran bahasa inggris di SDN Benua Anyar 8 serta 

bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini juga berfokus untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk strategi yang 

digunakan guru, alasan pemilihannya, serta cara guru menyesuaikan strategi tersebut dengan 

karakteristik siswa yang beragam. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

tantangan yang dihadapi guru selama proses pembelajaran dan menguraikan solusi adaptif yang 

dikembangkan agar pembelajaran tetap berjalan efektif meskipun terdapat keterbatasan fasilitas 

dan perbedaan kemampuan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai praktif pembelajaran bahasa inggris yang relevan dan kontekstual bagi 

siswa sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, karena 

bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi dan metode guru bahasa inggris dalam 

meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. Menurut Yin，Robert K, (2003), studi kasus 



JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 02, No. 04, Tahun 2025, Hal. 572-581, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

575 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 
 

merupakan pendekatan yang tepat ketika peneliti berupaya menjawab pertanyaan penelitian 

yang berfokus pada “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why) suatu fenomena terjadi dalam 

konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini memberikan peluang bagi peneliti untuk 

mengeksplorasi praktik pembelajaran guru secara rinci dan kontekstual. 

Pemilihan metode studi kasus didasarkan pada kebutuhan untuk menggali proses 

pembelajaran secara langsung di lingkungan sekolah, bukan sekedar mengukur hasil akhir. 

Strategi guru dalam pembelajaran bahasa inggris di SD tidak dapat dipahami melalui data 

kuantitatif semata, melainkan memerlukan penelusuran mendalam terhadap pengalaman dan 

refleksi guru dalam mengajar.  

 

2. Konteks dan Unit Analisis 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Benua Anyar 8 kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 

pada semester ganjil tahun pembelajaran 2025/2026. Fokus penelitian ini adalah seorang guru 

bahasa inggris yang memiliki pengalaman mengajar lebih banyak dari guru lain karena guru 

tersebut juga mengajar bimbel yang membuat guru bisa menerapkan berbagai strategi dalam 

pembelajaran. Unit analisis penelitian mencakup praktik pembelajaran bahasa inggris di kelas, 

termasuk strategi dan metode yang digunakan guru, serta pendapatnya terhadap minat belajar 

siswa. 

Kriteria pemilihan lokasi dan partisipan didasarkan pada pertimbangan bahwa SDN Benua 

Anyar 8 telah menerapkan kurikulum merdeka, yang memberikan keleluasaan bagi guru untuk 

berinovasi dalam strategi pembelajaran. Selain itu, karakteristik siswa di sekolah tersebut 

menunjukkan keberagaman tingkat kemampuan dan motivasi belajar, sehingga menjadi 

konteks ideal untuk mengetahui efektivitas strategi guru dalam menumbuhkan minat belajar 

bahasa inggris. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi hanya dilakukan dengan bertanya kepada guru menggunakan pernyataan yang 

sudah disiapkan sebelumnya tanpa observasi langsung ke kelas. Wawancara mendalam menjadi 

teknik utama dalam penelitian ini. Wawancara ini dilakukan dengan guru bahasa inggris untuk 

memperoleh pemahaman tentang strategi dan metode pembelajaran yang digunakan. 

Pertanyaan wawancara mencakup sembilan aspek utama: pembelajaran aktif, pembelajaran 

kontekstual, integrasi teknologi, metode komunikatif, metode berbasis tugas, metode berbasis 

permainan, partisipasi aktif siswa, keinginan belajar lebih lanjut, dan sikap positif terhadap 

bahasa inggris. Guru menjelaskan bahwa sering menggunakan media bergambar, lagu, 

permainan edukatif, dan aplikasi Learning Room untuk menumbuhkan minat belajar siswa. 

Hambatan yang dihadapi terutama berkaitan dengan perbedaan motivasi siswa dan keterbatasan 

fasilitas teknologi di sekolah. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dengan guru bahasa inggris di 

SDN Benua Anyar 8. Data mencakup buku ajar, lembar kegiatan siswa, serta bukti penggunaan 

media digital dalam pembelajaran. Foto dokumentasi diambil langsung pada saat guru 

menunjukkan bahan ajar dan media yang digunakan di kelas. Bukti-bukti tersebut memberikan 

gambaran konkret tentang bagaimana guru memadukan sumber belajar cetak dan digital untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa inggris. 
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4. Teknik Analisis Data 

Studi analitis dilakukan menggunakan model interaktif oleh Miles et al. (2019), yang terdiri 

dari tiga komponen utama: pengurangan data, presentasi data, dan kesimpulan/verifikasi. Pada 

tahap pertama, pengurangan data melibatkan proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

pemfokusan data yang relevan dengan tujuan studi. Data wawancara dan dokumen 

dikelompokkan sesuai dengan tema utama, seperti strategi pembelajaran aktif, metode berbasis 

tugas, dan penggunaan media digital. Pada tahap kedua, presentasi data dilakukan dengan 

mengatur hasil pengurangan dalam bentuk deskripsi naratif yang memudahkan peneliti untuk 

memahami hubungan antara tema-tema tersebut. Data dijelaskan dalam deskripsi yang 

menggambarkan praktik guru bahasa Inggris dalam meningkatkan minat belajar siswa. Pada 

tahap ketiga, kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menafsirkan makna dari data yang 

telah dipresentasikan untuk menemukan pola dan hubungan antara temuan. Validitas data 

dijamin melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil wawancara dan 

dokumen agar hasil penelitian dapat dipercaya. Proses analitik ini bersifat interaktif dan iteratif, 

di mana setiap tahap saling memengaruhi hingga peneliti mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SDN Benua 

Anyar 8. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Strategi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

Guru bahasa Inggris di SDN Benua Anyar 8 telah menerapkan berbagai metode dan strategi 

dalam pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan di kelas dengan imbuhan keterlibatan aktif 

siswa. Wawancara dengan guru bahasa Inggris menunjukkan bahwa bahasa Inggris harus 

diajarkan dengan cara yang menarik, karena jika tidak, siswa akan cepat merasa bosan dan letih 

dengan pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru telah mempersiapkan materi yang sudah 

dianjurkan dan memuat lagu, game edukasi, flashcards, dan scripted conversations. Guru 

dengan siswa juga berinteraksi menggunakan learning room yang sering memberikan latihan 

tambahan dan otomatis terprogram dalam tiered practice untuk meningkatkan kosakata dan 

pemahaman siswa mengenai grammar. 

Strategi yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa tujuan guru adalah menjadikan 

pengajaran bahasa Inggris lebih dari sekadar menghafal kata tanpa memahaminya. Berdasarkan 

penjelasan guru, kelas santai sengaja diciptakan dan didorong agar siswa tidak merasa kesal 

ketika harus mencoba mempelajari kata atau frasa baru. Menurut guru, anak-anak tersebut 

memiliki kepribadian yang sangat menarik; mereka memiliki rentang perhatian yang cepat 

ketika aktivitas mereka monoton, tetapi mereka sangat antusias ketika pendidikan mereka 

membuat mereka bernyanyi, bergerak, atau kompeten. Karena itu, guru memilih metode yang 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dengan mudah dalam kegiatan, seperti terlibat dalam 

gerakan intruksi, membuat gambar, atau melakukan kegiatan sederhana dengan teman 

sebangku. Jelas dari metode bercerita guru bahwa ia memahami gaya belajar siswanya. Guru 

menyadari bahwa sejumlah besar anak merasa lebih mudah memahami seni melalui kegiatan 

konkret atau contoh visual. Inilah yang membuat guru terus-menerus memadukan musik, 

permainan, gambar kartu, dan kelompok latihan di setiap pertemuan. Guru juga mengatakan 

bahwa ketika siswa diberi ruang untuk mengekspresikan diri, kepercayaan diri mereka 
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meningkat secara bertahap. Anak-anak kecil hanya berpartisipasi dalam mulai berani 

menirukan ucapan, mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan, dan bahkan mencoba 

membuat kalimat sederhana berdasarkan apa yang mereka amati. Berdasarkan saran guru, 

perubahan dalam perilaku semacam ini berfungsi sebagai tanda bahwa metode yang digunakan 

sangat efektif dalam menciptakan sekaligus rasa percaya dalam pembelajaran bahasa Inggris 

siswa. 

Temuan di lapangan ini sejalan dengan penelitian Elmalia et al., (2024) yang menjelaskan 

bahwa strategi pembelajaran yang memanfaatkan pendekatan aktif, visual, dan kontekstual 

mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa sekolah dasar. Guru yang kreatif dalam 

memadukan media visual dan permainan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

positif. Senada dengan itu, Zahra, (2024) memiliki pendapat yang menyatakan bahwa game 

edukatif mampu menciptakan suasana belajar yang bergerak dari tekanan akademik menuju 

pengalaman yang menyenangkan. Pembelajaran berbasis aktivitas fisik yang disampaikan guru 

juga dapat dikaitkan dengan temuan Purwanti, (2020) yang menekankan efektivitas metode 

gerak dan lagu dalam mengaktifkan respon kinestetik siswa usia dini. Strategi pembelajaran ini 

juga relevan dengan pandangan Wulandari et al., (2020) yang menegaskan pentingnya 

pendekatan young learner-friendly yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas 

pembelajaran aktif. Penjelasan ini semakin diperkuat oleh Bayu et al., (2019) yang 

menunjukkan bahwa suasana belajar yang enjoyable dan didukung media visual mampu 

meningkatkan fokus serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran bahasa inggris di 

tingkat sekolah dasar. 

 

2. Dampak Strategi terhadap Minat Belajar Siswa 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan strategi pengajaran yang bervariasi 

berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa tampak lebih bersemangat 

berpartisipasi di kelas, aktif menjawab pertanyaan, dan bersemangat mempelajari kosakata baru 

atau lagu bahasa Inggris. Guru menjelaskan bahwa perubahan ini terjadi karena siswa merasa 

kegiatan belajarnya menarik dan interaktif. Motivasi intrinsik siswa dapat terlihat dari 

keinginan mereka untuk belajar keras atau menghasilkan karya seni tanpa dukungan eksternal. 

Penggunaan media seperti ruang belajar dan kegiatan kelompok memudahkan siswa 

memahami materi. Berkat penjelasan guru, siswa lebih mudah memahami apa yang 

disampaikan karena mereka dapat memeriksa contoh, membuat kesalahan sendiri, dan 

kemudian memperoleh umpan balik dengan cara yang lugas. Kegiatan kolaboratif yang 

dilakukan selama proses pembelajaran juga membantu siswa menjadi lebih berpengetahuan 

tentang bahasa yang diajarkan. Menurut Guru, dalam situasi seperti itu, siswa yang lebih mahir 

memahami materi biasanya akan mampu memahaminya tanpa kesulitan, dan pola seperti ini 

menciptakan lingkungan kelas yang lebih berkelanjutan. Perubahan perilaku siswa ini tidak 

terbatas pada aspek akademik; tetapi juga memengaruhi interaksi mereka dengan teman sebaya. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Syalsabila et al., (2024) yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis aktivitas bermain mampu meningkatkan keberanian siswa dalam 

menggunakan bahasa inggris. Sementara itu, menegaskan bahwa interaksi positif antara guru 

dan siswa berperan besar dalam menumbuhkan motivasi belajar bahasa inggris di sekolah dasar. 

Temuan ini semakin diperkuat oleh penelitian MS1 et al., (2023) yang menunjukkan bahwa 
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strategi pembelajaran yang menempatkan siswa dalam aktivitas yang menarik dan interaktif 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan serat mendorong 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

3. Tantangan yang Dihadapi Guru 

Meskipun hasilnya positif, guru masih menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan 

strategi pengajaran. Salah satu kendala utama adalah variasi kemampuan siswa di dalam kelas. 

Guru menjelaskan bahwa beberapa siswa dapat memahami konsep baru dengan cepat, 

sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Selain itu, kurangnya fasilitas seperti 

proyektor, speaker, dan koneksi internet menjadi kendala dalam penggunaan media digital. 

Akibatnya, guru harus sering menggunakan media sederhana dalam metode pengajaran modern 

agar lebih efektif. 

Tantangan lainnya terkait dengan terbatasnya waktu belajar dan padatnya jadwal. Karena 

tidak banyak kelas bahasa Inggris di Sekolah Dasar, guru harus menyusun rencana untuk 

memastikan tujuan pembelajaran tercapai dalam waktu singkat. Hal ini menyoroti perencanaan 

yang matang dan kemampuan guru untuk memilih kegiatan yang efisien sekaligus menantang. 

Menurut penjelasan guru, situasi ini seringkali mengharuskan pertimbangan cermat mengenai 

durasi setiap kegiatan, urutan kegiatan, dan kesesuaian media dengan kondisi kelas saat itu. 

Guru menjelaskan bahwa tidak semua kegiatan dapat digunakan dalam satu permainan, 

sehingga perlu ditentukan kegiatan mana yang paling penting dan kemungkinan besar akan 

dipahami oleh siswa dalam waktu yang sangat singkat. Selain itu, Guru menekankan bahwa 

untuk berada dalam posisi yang baik, seseorang harus secara teratur terlibat dalam beberapa 

kegiatan pendukung demi. Situasi ini menuntut guru untuk fleksibel, cepat beradaptasi, dan 

mampu mengamati situasi kelas secara lugas, seperti ketika siswa mulai terganggu atau 

kehilangan fokus, sehingga kegiatan harus dikoordinasikan agar pembelajaran dapat berjalan 

efektif. 

Situasi ini didukung oleh pendapat Amelia et al., (2022) yang menekankan bahwa tantangan 

umum guru sekolah dasar terletak pada disparitas kemampuan siswa dan minimnya fasilitas 

belajar. Faktor teknis yang disebutkan guru juga sejalan dengan temuan Zahra, (2024) yang 

menyebutkan bahwa keterbatasan sarana digital menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 

memilih media alternatif. Di sisi lain, Ali, (2025) menemukan bahwa guru sering harus 

mengembangkan strategi berbasis kreativitas dan produksi konten sederhana Ketika fasilitas 

teknologi tidak memadai. Temuan tersebut diperkuat oleh Handayani et al., (2025) yang 

mengungkapkan bahwa keterbatasan infrastruktur, minimnya waktu belajar, dan kurangnya 

dukungan lingkungan merupakan faktor yang memperberat tantangan guru dalam memberikan 

pembelajaran bahasa inggris secara optimal, terutama di sekolah-sekolah yang menghadapi 

keterbatasan fasilitas. 

 

4. Solusi yang Diterapkan Guru 

Guru di SDN Benua Anyar 8 mengembangkan berbagai solusi praktis untuk mengatasi 

keterbatasan yang ada. Ketika fasilitas digital tidak dapat digunakan, guru mengganti media 

dengan kartu kosakata, gambar, dan lagu anak-anak. Media sederhana ini tetap efektif menjaga 

fokus dan antusiasme siswa. Guru juga mengatur kelompok belajar kecil agar siswa yang lebih 

cepat memahami materi dapat membantu teman-temannya yang masih kesulitan. 
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Dengan demikian, guru dapat memberikan motivasi pribadi melalui pujian dan dorongan 

verbal setiap kali siswa berani mengucapkan atau menebak kata-kata tertentu dalam bahasa 

Inggris. Langkah ini akan menciptakan lingkungan kelas yang suportif dan semakin 

menanamkan rasa percaya diri. Pandangan ini didukung oleh Syalsabila et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Solusi yang mengintegrasikan kegiatan konkret dengan 

interaksi langsung, seperti ini, juga telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran bahasa, sebagaimana yang telah ditemukan oleh Pujiani et al., (2024) di mana 

kegiatan berbasis pengalaman langsung dapat membangun motivasi intrinsik siswa saat belajar 

bahasa Inggris. 

Fleksibelitas guru dalam mengubah strategi ketika menghadapi keterbatasan sarana sejalan 

dengan temuan Kurniawan & Wijayaningsih, (2024), yang menegaskan bahwa kreativitas guru 

dalam memodifikasi media dan pendekatan merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran 

bahasa pada anak usia sekolah dasar. Guru mampu menyeimbangkan antara kreativitas dan 

keterbatasan sumber daya. Di tingkat yang lebih luas, kemampuan guru beradaptasi dengan 

kondisi sekolah menunjukkan profesionalisme sebagaimana dipahami dalam pandangan Zahara 

et al., (2021) bahwa inovasi pembelajaran yang relevan dengan kondisi sekolah mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa meskipun fasilitas terbatas. Temuan ini juga 

diperkuat oleh Maulana et al., (2025) yang menunjukkan bahwa guru di sekolah dasar maupun 

madrasah sering mengandalkan kreativitas dalam penggunaan media visual sederhana, metode 

komunikatif, dan umpan balik deskriptif untuk mengatasi keterbatasan fasilitas, sehingga 

proses pembelajaran tetap efektif meskipun dilakukan dalam kondisi yang jauh dari ideal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cara guru mengajar bahasa Inggris di SDN Benua 

Anyar 8 berhasil sebab mereka memakai media gambar, permainan yang mendidik, nyanyian, 

kartu kata, dan program belajar di ponsel. Metode ini berhasil memancing minat belajar anak 

didik sebab cocok dengan sifat perkembangan mereka yang menuntut kegiatan nyata serta 

suasana belajar yang seru. Hasil baiknya terlihat dari makin aktifnya mereka ikut serta dalam 

kegiatan di kelas. Kendala yang ada, seperti kemampuan siswa yang berbeda, kekurangan alat, 

dan waktu mengajar yang singkat, bisa diatasi lewat cara cerdas yang guru lakukan, misalnya 

membagi kelompok siswa, memakai alat seadanya, dan terus memberi semangat. 

Hasil studi ini menyiratkan secara teori bahwa cara mengajar yang melibatkan siswa 

aktif serta sesuai tingkat perkembangan murid SD sungguh berarti untuk menaikkan 

ketertarikan belajar bahasa inggris. Dalam penerapan nyata, riset ini membuktikan bahwa 

pengajar harus lebih kreatif dalam memanfaatkan alat bantu dan metode mengajar, terutama 

jika sarana sekolah tidak memadai. Proses belajar yang santay, suportif, serta tanggap terhadap 

kapasitas murid adalah hal utama bagi guru agar dapat mempertahankan semangat belajar dan 

membentuk pengalaman belajar bahasa inggris yang lebih berkesan. 
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